Analisis Vegetasi Lamun di Perairan Pantai Mara'bombang Kabupaten Pinrang by Hardiyanti, Sri
ANALISIS VEGETASI LAMUN DI PERAIRAN 
PANTAI MARA’BOMBANG KABUPATEN PINRANG  
 
Sri Hardiyanti, Muh. Ruslan Umar,  Dody Priosambodo 
e-mail : srihardiyanti09@yahoo.co.id 
 
Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam  




Penelitian tentang struktur vegetasi lamun telah dilakukan di perairan pantai Mara’bombang, 
Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur 
dari kondisi komunitas lamun (seagrass) di perairan  pantai Mara’bombang, Kabupaten Pinrang, 
Sulawesi Selatan. Penelitian eksploratif ini menggunakan metode transek kuadrat. Lokasi penelitian 
dibagi menjadi 3 stasiun, yaitu : stasiun I terletak di sekitar pemukiman penduduk, stasiun II di 
sekitar dermaga dan stasiun III berlokasi jauh dari permukiman penduduk dan dermaga. Hasil 
penelitian ditemukan 6 spesies lamun, yaitu : Cymodocea rotundata, Enhalus acoroides, Halophila 
ovalis, Halodule uninervis, Syringodium isoetifolium, dan Thalassia hemprichii. Kerapatan, 
frekuensi, penutupan dan indeks nilai penting (INP) tertinggi ditemukan pada Enhalus acoroides 
dengan nilai berturut-turut sebesar 3,41 individu/m
2
, 0,21, 100%, dan 300%. Pola penyebaran jenis 
lamun cenderung acak dan mengelompok. Substrat memiliki tipe lempung berliat dan lempung 
lempung liat berpasir. Kisaran suhu 32˚C - 33˚C, pH 6,5 – 7 dan salinitas antara 25-26‰. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa Enhalus acoroides adalah spesies lamun yang paling dominan 
dan berpengaruh dalam komunitas. Parameter lingkungan yang terukur saat penelitian masih layak 
untuk pertumbuhan lamun.  
Kata Kunci: Lamun, Analisis Vegetasi, Pantai Mara’bombang, Pinrang. 
SEAGRASS VEGETATION ANALYSIS AT MARA’BOMBANG WATERS  
PINRANG REGENCY 
ABSTRACT 
Research about seagrass vegetation structure has been conducted in Mara’bombang waters, 
Pinrang Regency, South Sulawesi. The aim of this research was to know the structure and condition 
of seagrass community in Mara’bombang coastal waters. This explorative study conducted with 
Quadrate Transect method. Study area divided into 3 stations based on the situation of location. 
First station located around populated local village, second station situated in vicinity of the dock, 
and the third station placed far away from both stations. Result showed that seagrass vegetation in 
Mara’bombang waters consist of 6 spesies : Cymodocea rotundata, Enhalus acoroides, Halophila 
ovalis, Halodule uninervis, Syringodium isoetifolium, dan Thalassia hemprichii. The highest 
density, frequency, coverage and importance value index were found in Enhalus acoroides which is 
3,41 individu/m
2
, 0,21, 100%, dan 300% respectively. Distribution of seagrass pattern tend to be 
randomly and clumped. Substrate  consist of clay (lempung berliat), mix sandy-clay loam (lempung 
liat berpasir). Temperature range from 32˚C - 33˚C, pH 6,5 – 7 and salinity 25-26‰. It has been 
concluded that Enhalus acoroides is the most dominant species in Mara’bombang waters. 
Environmental factors also showed feasible range for seagrass to grow. 
Key Word: Seagrass, Vegetation Analysis, Mara’bombang waters, Pinrang. 
PENDAHULUAN 
 
Indonesia disebut negara maritim karena 
sebagian besar wilayahnya merupakan perairan 
laut. Perairan laut Indonesia kaya akan berbagai 
biota laut baik flora maupun fauna, salah satu 
kekayaan sumber daya alam yang memiliki 
peranan penting di ekosistem bahari adalah 
ekosistem lamun. 
Lamun merupakan tumbuhan berbunga 
(Angiospermae) yang dapat tumbuh dengan baik 
pada lingkungan laut dangkal (English et al, 1997). 
Padang lamun termasuk dalam ekosistem perairan 
dangkal yang tersebar pada zona intertidal, 
dipengaruhi pasang surut hingga daerah subtidal 
dengan kedalaman 40 m (Waycott et al, 2004).  
Hamparan tumbuhan lamun yang luas 
membentuk suatu padang lamun, lebih lanjut 
disebut ekosistem padang lamun (Nontji, 2009). 
Keberadaan lamun (seagrass) di perairan 
dangkal menjadi habitat bagi biota laut untuk 
tumbuh, memijah, berlindung, menetap, dan 
mencari makan (Tomascik et al, 1997). Selain itu 
lamun (seagrass bed) dapat dimanfaatkan oleh 
masyarakat sebagai bahan anyaman keranjang, 
bahan untuk makanan, bahan pembuatan atap 
rumah dan dapat dijadikan pupuk (Hemminga dan 
Duarte, 2000). 
Menurut den Hartog et al. (1970), 
komunitas lamun memiliki fungsi ekologis yang 
penting di daerah pesisir. Struktur akar lamun yang 
rumit di dasar perairan, membantu menstabilkan 
substrat dan mengurangi kekeruhan. Tegakan 
daun lamun yang rapat berperan penting 
mengurangi energi gelombang, mengendapkan 
partikel organik dan nutrien (Lanyon et al, 1989). 
Salah satu wilayah pantai yang memiliki 
hamparan vegetasi lamun yang luas adalah 
perairan Pantai Mara’bombang, di Kabupaten 
Pinrang. Secara visual sebaran vegetasi lamun 
yang ada di perairan Pantai Mara’bombang cukup 
luas dengan kondisi yang juga cukup beragam. 
Namun, saat ini padang lamun di Pantai 
Mara’bombang telah mengalami degradasi akibat 
aktivitas manusia, seperti pembudidayaan rumput 
laut, pelabuhan, pembuangan limbah rumah 
tangga, dan kegiatan manusia yang mempengaruhi 
kondisi dan vegetasi padang lamun. Aktifvitas 
yang kurang terkendali tersebut, tidak menutup 
kemungkinan akan menghilangkan vegetasi 
lamun, sehingga akan berdampak pada ekosistem 
pesisir dan mata pencaharian masyarakat di daerah 
tersebut.Ketersediaan informasi tentang komposisi 
jenis, sebaran, dan parameter ekologis vegetasi 
lamun di Pantai Mara’bombang belum banyak 
diketahui. 
Berdasarkan pada uraian tersebut di atas, 
maka dilakukan penelitian analisis struktur 
vegetasi lamun di perairan Mara’bombang, 




1. Alat dan bahan 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian 
ini terdiri dari: GPS (Global Positioning System), 
kantong sampel, masker, snorkel, fins, kompas, 
kamera bawah air, meteran, mistar, frame 
berukuran 50x50 cm, gunting, baki plastik, botol 
sampel, kertas label, pensil, kertas bawah air, 
termometer, salinometer, pH meter, buku 
identifikasi karangan Den Hartog (1970) dan 
Waycott et al (2004). Sedangkan bahan yang 
digunakan dalam penelitian adalah sampel lamun, 
dan tisu gulung. 
2. Penentuaan Titik Sampling 
Penentuan titik sampling di perairan 
pantai Mara’bombang, dilakukan berdasarkan 
luasan vegetasi, topografi habitat, sebaran dan 
kondisi lamunnya.  
Lokasi penelitian dibagi menjadi 3 
stasiun, dan masing-masing stasiun dibagi menjadi 
3 substasiun. 
- Stasiun A, terletak di daerah perairan tercemar 
dengan kondisi perairan yang sangat kotor dan 
keruh. Lokasi ini berada tidak jauh dari 
pemukiman penduduk, dan sebagai pusat 
kegiatan budidaya tambak udang dan 
pmbudidayaan rumput laut. 
- Stasiun B, terletak di daerah berlabuhnya 
kapal-kapal pengangkut (dermaga), yang 
kondisi perairannya kemungkinan telah 
tercemar oleh bahan bakar minyak dari kapal. 
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Gambar 1. Potret udara lokasi penelitian di pantai 
Mara’bombang, (Google Earth, 2012). 
Keterangan : 
= titik pengamatan (stasiun) sampel 
= Pemukiman penduduk 
 = Dermaga Mara’bombang 
  =  Suppa, Sulawesi Selatan (Indonesia) 
3. Pengamatan, pengukuran dan pengambilan 
data lamun 
Pengambilan sampel dan data lamun 
dilakukan dengan menggunakan metode transek 
kuadrat yang dilakukan pada saat air surut. 
Panjang tiap substasiun yaitu 50 m
2
dimulai dengan 
ditemukannya komunitas lamun yang tumbuh 
dengan membentangkan tali nilon yang ditarik 
secara tegak lurus menuju ke arah laut, tiap 
substasiun dibagi menjadi 5 plot yang jarak antar 
plot yaitu 10 m. Pada tiap plot dilakukan 2 kali 
pelemparan frame yang berukuran 50cm x 50cm 
secara acak. 
4. Identifikasi Sampel Lamun 
Sampel lamun yang diperoleh dari laut 
dikumpulkan dalam kantong sampel. Identifikasi 
sampel lamun berdasarkan karakteristik morfologi 
mengacu pada referensi buku dari Den Hartog 
(1970) dan Waycott et al. (2004) yang dilakukan 
di Laboratorium Ilmu Lingkungan dan Kelautan, 
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Hasanuddin. 
 
5. Pengolahan dan Analisis Data 
 Data yang telah diperoleh dari perairan 
pantai Mara’bombang, kemudian diolah dan 
dianalisis untuk mengetahui beberapa parameter 
stuktur vegetasi sebagai berikut : 
a. Kerapatan 
Kepadatan/kerapatan spesies adalah 
jumlah individu (tegakan) dari suatu spesies 
persatuan luas tertentu. Kepadatan masing-masing 
spesies pada setiap stasiun dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut (Odum, 
1998):                                                                                          





                     Di  = Kerapatan spesies (tegakan/1 m2) 
     Ni  = Jumlah total tegakan species    
                    A   = Luas daerah yang disampling (1 m
2
) 
b. Kerapatan Relatif (RDi) 
 Kerapatan relatif adalah perbandingan 
antara jumlah individu spesies dan jumlah total 
individu seluruh spesies, bertujuan untuk 
mengetahui persentase kerapatan per spesies 
dalam total jumlah seluruh spesies (Odum, 1998). 
     
  
∑ 
        
Diketahui : RDi   = Kepadatan relatif 
      Ni  = Jumlah total tegakan species i 
      ∑n  =Jumlah total individu seluruh   spesies 
c. Frekuensi 
 Frekuensi spesies adalah peluang suatu 
spesies ditemukan dalam titik contoh yang 
diamati, bertujuan untuk mengetahui penyebaran 
jenis lamun tersebut dalam komunitas. Spesies 
yang mempunyai frekuensi besar umumnya, 
memiliki daya adaptasi yang lebih besar terhadap 
faktor lingkungan yang berbeda. Frekuensi spesies 
dihitung dengan rumus (Odum, 1998). 




Diketahui :  Fi      =   Frekuensi Spesies 
 Pi  = Jumlah petak contoh dimana 
ditemukan species i 
                     ∑p  =   Jumlah total petak contoh  
d. Frekuensi  Relatif (RFi) 
Frekuensi Relatif adalah perbandingan 
antara frekuensi species (Fi) dengan jumlah 
frekuensi semua spesies (∑Fi), bertujuan untuk 
mengetahui presentase penyebaran jenis lamun 
tersebut dalam komunitas (Odum, 1998). 
     
  
∑ 
       
Diketahui :  RFi =   Frekuensi Relatif 
Fi     =   Frekuensi species i   
                              ∑Fi= Jumlah frekuensi semua  
e. Persen Penutupan Jenis Lamun 
Penutupan spesies lamun diestimasi 
berdasarkan standar persentase penutupan yang 
digunakan dalam monitoring lamun Seagrass 
Watch (Shortet al, 2004). Penggunaan standar ini 
sangat penting untuk menghindari bias karena 
estimasi didasarkan pada pengamatan visual yang 
bersifat kualitatif dan semi kuantitatif. Persentase 
penutupan lamun bertujuan untuk mengetahui 
kerapatan dan kondisi lamun dalam suatu 
plot/areal. 
 
                     Gambar 2. Standar penutupan lamun Seagrass 
Watch (Short et al, 2004). 
 
f. Indeks Nilai Penting (INP) 
 Indeks nilai Penting (INP), bertujuan 
untuk mengetahui peranan spesies lamun yang 
dominan di dalam satu komunitas. Semakin tinggi 
nilai INP suatu spesies relatif terhadap spesies 
lainnya, semakin tinggi peranan spesies pada 
komunitas tersebut (Soegianto, 1997). Rumus 
yang digunakan untuk menghitung INP adalah : 
             
Diketahui : INP = Indeks nilai penting 
        RD = Kerapatan relatif 
               FR = Frekuensi relatif 
       RC = Penutupan relatif 
g. Standar Dominansi Ratio (SDR) 
    Standar Dominansi Ratio (SDR) 
merupakan nilai rata-rata penjumlahan nilai 
penting dibagi banyaknya variabel yang 
dijumlahkan.Tujuannya untuk mengetahui 
presentase dominan dari komunitas lamun sesuai 
nilai Standar Dominasi Ratio (SDR) tidak pernah 
lebih dari 100%. 
    
   
 
      
Diketahui : INP = Indeks nilai penting 
  SDR= Standar Dominansi Ratio 
h. Pola Penyebaran 
Penyebaran adalah parameter kualitatif 
yang menggambarkan keberadaan spesies 
organisme pada ruang secara horizontal. Dengan 
menghitung nilai penyebaran maka dapat 
menentukan pola penyebaran yakni, penyebaran 
secara acak, seragam dan berkelompok. 
Pengolahan data untuk pola penyebaran setiap 
spesies digunakan rumus Indeks Penyebaran 
Morisita sebagai berikut (Odum, 1993): 
  Id =  n
∑    
       
 
Keterangan : 
Id  = Indeks Penyebaran Morisita 
n  = Jumlah plot 
N  = Jumlah total individu dalam plot 
∑  = Kuadrat  jumlah individu dalam plot 
Kriteria penilaian pola sebaran : 
Id = 1 ; Pola penyebaran secara acak 
Id  1; pola penyebaran secara mengelompok 
Id  1; pola penyebaran secara seragam 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Komposisi Jenis Lamun 
         Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
di perairan Pantai Mara’bombang, ditemukan 6 
jenis lamun yang dikelompokkan ke dalam 6 
marga / genus dan 2 suku / familia. Jenis lamun 
yang berasal dari dua familia tersebut, yaitu 
Hydrocharitaceae yang terdiri dari Enhalus 
acoroides, Halophila ovalis, Thalassia 
hemprichii, sedangkan dari familia 
Potamogetonaceae adalah Halodule uninervis, 
Cymodocea rotundata, dan Syringodium 
isoetiflium. 
Tabel 1. Jenis lamun yang tumbuh di perairan 
Pantai Mara’bombang. 
 
No Famili Spesies 
Jumlah Individu 






1 Hydrocharitaceae                 
Enhalus acorodes 328 124 296 
Halophila ovalis 0 52 0 
Thalassia hemprichii                        0 8 0 
2 Potamogetonaceae 
Halodule uninervis 0 364 0 
Cymodocea rotundata 0 268 840 
Syringidium isoetifolium 0 280 0 
Jumlah Total  328 1096 1136 
 
Keberadaan ke 6 jenis lamun di perairan 
Mara’bombang tidak merata dan tidak semuanya 
terdapat pada setiap stasiun. Adanya perbedaan 
komposisi ini, disebabkan karena jenis lamun yang 
terdapat di perairan Pantai Mara’bombang tumbuh 
secara berkelompok dan terpisah-pisah dengan 
batas yang tidak jelas, sehingga penyebaran yang 
tidak merata, seperti yang terlihat pada Tabel 1. 
Menurut Waycott et al. (2004), tumbuhan 
lamun tergolong divisi tumbuhan berbiji 
(Spermatophyta), kelas Monocotyledoneae, ordo 
Helobiae, dan masuk ke dalam 2 familia yaitu 
Hydrocharitaceae dan Potamogetonaceae.  
Ciri-ciri famili Hydrocharitaceae adalah 
memiliki spesies dengan bentuk daun seperti pita, 
bulat, memiliki pelepah, daun penumpu, rhizoma 
beruas dengan panjang 5-40 mm, pada rhizoma 
terdapat akar, baik yang berakar tunggal dengan 
diameter 2-5 cm, panjang 15 cm atau lebih, 
berbulu (fibrous bristle). Di perairan Indonesia, 
lamun familia Hydrocharitaceae dijumpai 
sebanyak 6 spesies yaitu Thalassia hemprichii, 
Enhalus acoroides, Halophila ovalis, Halophila 
minor, Halophila decipiens, dan Halophila 
spinulosa. Sedangkan ciri-ciri familia 
Potamogetonaceae adalah berukuran sedang atau 
kecil, rhizoma kecil, kuat, beruas, pada tiap buku 
terdapat tunas tegak dengan 2-4 helai daun, daun 
bentuk pita atau jarum, panjang daun 4-15 cm, 
ujung daun bulat, bergerigi, atau tidak beraturan. 
Selain itu, familia Hydrocharitaceae memiliki 6 
spesies lamun di Indonesia yaitu Cymodocea 
serrulata, Cymodocea rotundata, Halodule 
uninervis, Halodule pnifolia, Thalassodendron 
ciliatum, dan Syringodium isoetifolium. 
Karakteristik jenis lamun pada 
Cymodocea rotundata memiliki bentuk daunnya 
melengkung menyerupai selempang, bagian 
pangkal menyempit dan kearah ujung agak 
melebar, ujung daunnya licin (halus) dengan 
bagian tengahnya melekuk ke arah dalam, 
sedangkan Enhalus acorodes memiliki fibrous 
bistle atau rambut-rambut kaku berwarna hitam 
yang merupakan sisa daun.   
Halophila ovalis memiliki daunnya pipih 
berbentuk bulat seperti telur, mempunyai tangkai 
daun berwarna merah di bagian tengah, sedangkan 
Halodule uninervis memiliki tulang daun tidak 
lebih dari tiga, dan menyerupai trisula (dua di tepi 
dan satu ditengah). DanThalassia hemprichii 
memiliki ujung daun yang melengkung, serta 
Syringodium isoetifolium memiliki daun yang 
berbentuk silindris (Mc Kenzie et al, 2003). 
 
2. Struktur Jenis Lamun 
Struktur jenis lamun pada setiap stasiun 
penelitian di perairan pantai Mara’bombang, 
memperlihatkan komposisi jenis lamun yang 
relatif berbeda, parameter hasil pengolahan data 
struktur komunitas vegetasi lamun yang meliputi: 
kerapatan mutlak, frekuensi mutlak, dan 
penutupan mutlak, disajikan pada Tabel 2 berikut 
ini. 
Tabel 2. Hasil perhitungan kerapatan mutlak 
(individu/m
2
), frekuensi mutlak, dan 
penutupan mutlak dari masing-masing 










Kerapatan Mutlak Frekuensi Mutlak 
Penutupan  
Mutlak 
I II III I II III I II III 
1 CR 0,00 0,89 2,80 0,00 0,01 0,02 0,00 0,99 1,67 
2 EA 1,09 3,41 0,99 0,06 0,02 0,21 5,03 1,07 2,97 
3 HO 0,00 0,17 0,00 0,00 0,01 0,00 0,00 0,35 0,00 
4 HU 0,00 1,21 0,00 0,00 0,02 0,00 0,00 1,01 0,00 
5 SI 0,00 0,93 0,00 0,00 0,01 0,00 0,00 0,55 0,00 
6 TH 0,00 0,01 0,00 0,00 0,01 0,00 0,00 0,17 0,00 
Jumlah Total 1,09 6,64 3,79 0,06 0,07 0,23 5,03 4,10 4,51 
 
Keterangan : CR : Cymodocea rotundata,  EA: Enhalus acoroides, 
Halophila ovalis, HU: Halodule uninervis, SI: Syringodium isoetifolium,  
TH:Thalassia hemprichii. 
 
A. Kerapatan Lamun 
 Kerapatan dinyatakan sebagai jumlah 
individu per meter persegi, analisis data kerapatan 
suatu spesies di dalam komunitas memiliki tujuan 
untuk menghitung populasi atau jumlah individu 
dalam satuan luas tertentu (Odum, 1998). 
Berdasarkan Tabel 6 di atas, terlihat nilai kerapatan 
mutlak tertinggi pada Enhalus acoroides dengan 
nilai 3,41 individu/m
2
, kemudian diikuti oleh 
Cymodocea rotundata dengan nilai 2,80 
individu/m
2 
dan Halodule unninervis dengan nilai 
1,21, Sedangkan nilai kerapatan mutlak terendah 




Nilai rata-rata kerapatan relatif untuk 
setiap jenis lamun di setiap stasiun relatif berbeda. 
Nilai kerapatan relatif tertinggi didapatkan pada 
Enhalus acoroides dengan nilai 100% yang 
merupakan lamun monospesifik di stasiun I, 
kemudian diikuti oleh Cymodocea rotundata de-
ngan nilai 51,73% di stasiun III, sedangkan untuk 
kerapatan relatif terendah diperoleh pada Thalassia 
hemprichii dengan nilai 0,32% di stasiun II. 
Tingginya kerapatan relatif yang 
mencapai nilai 100%. Kemungkinan faktor 
penyebabnya karena daerah ini dekat dengan 
daerah ekosistem mangrove yang subur, sehingga 
ikut berperan dalam mempertinggi kesuburan 
perairan tumbuhan lamun tersebut melalui ekspor 
nutrien. Enhalus acoroides sangat menyukai 
substrat yang memiliki fraksi liat/lumpur yang 
lebih banyak. Seperti yang dijelaskan Nybakken 
(1992), bahwa keberadaan lumpur di dasar 
perairan sangat dipengaruhi oleh banyaknya 
partikel tersuspensi yang dibawa oleh air tawar dan 
air laut serta faktor-faktor yang mempengaruhi 
penggumpalan, pengendapan bahan tersuspensi 
tersebut, seperti arus dari laut. 
 
B. Frekuensi Lamun 
Frekuensi dari suatu spesies lamun 
menunjukkan derajat penyebaran jenis lamun 
tersebut dalam komunitas. Suatu jenis lamun yang 
memiliki nilai kerapatan tinggi belum dapat 
dipastikan akan memiliki nilai frekuensi yang 
tinggi pula. Berdasarkan Tabel 6. Perhitungan 
frekuensi jenis lamun di perairan Pantai 
Mara’bombang menunjukkan terjadinya 
perbedaan nilai rata-rata frekuensi di setiap stasiun. 
Frekuensi mutlak tertinggi yaitu Enhalus 
acoroides di stasiun III dengan nilai 0,21, dan 
frekuensi mutlak terendah di stasiun II yaitu 
Thalassia hemprichii dengan nilai 0,01. 
Nilai frekuensi relatif tertinggi didapatkan 
pada Enhalus acoroides dengan nilai 100%  pada 
stasiun I, sedangkan frekuensi relatif terendah dari 
Thalassia hemprichii dengan nilai 2,78 pada 
stasiun II. Dari hasil tersebut, diketahui bahwa 
jenis lamun Enhalus acoroides relatif tersebar 
lebih luas dibandingkan dengan spesies lamun 
lainya di Pantai Mara’bombang. 
Tingginya nilai frekuensi dari jenis lamun 
Enhalus acoroides, menunjukkan ketersebaran 
jenis ini di semua stasiun sampling. Jenis lamun 
Enhalus acoroides ternyata telah tumbuh tersebar 
lebih luas di Pantai Mara’bombang, dan hampir 
selalu tumbuh pada substrat berlumpur yang 
terlindung, hal ini disebabkan karena lumpur halus 
kurang padat dan banyak mengandung bahan 
organik, sehingga merupakan media yang baik 
untuk perkembangan jenis lamun tersebut. Selain 
itu, jenis Enhalus acoroides menyukai lapisan 
sedimen yang lebih dalam dibandingkan dengan 
jenis lamun lainnya untuk tumbuh dan 
berkembang.  
Jenis Thalassia hemprichii merupakan 
lamun yang memiliki frekuensi terendah terutama 
di stasiun II, hal ini menunjukkan derajat 
penyebaran lamun ini lebih sempit dibandingkan 
jenis lamun lainnya, karena jenis lamun ini 
cenderung menempati habitat tertentu yaitu pada 
substrat berpasir dan patahan karang mati. 
Lamun jenis lainnya seperti Halodule 
uninervis, Halophila ovalis dan Halodule 
unninervis, merupakan spesies lamun yang bersifat 
pionir yang tumbuh di perairan yang sangat 
dangkal dengan substrat berpasir lebih halus, 
karena jenis ini bersifat pionir maka dalam proses 
perkembangan substrat dasar tentunya akan ikut 
tergeser oleh jenis lainnya. Menurut Waycott et al. 
(2004), bahwa jenis lamun pionir umumnya  
memiliki kemampuan untuk tumbuh dengan cepat 
sehingga dapat menstabilkan substrat. 
 Pembuangan limbah rumah tangga juga 
sangat mempengaruhi tingkat kerapatan dan 
penyebaran lamun. Hal tersebut terlihat pada 
stasiun II, meskipun terdapat lebih banyak jenis 
lamun di stasiun tersebut, namun dari segi jumlah 
individu per spesies relatif rendah. Hal ini tentunya 
dipengaruhi oleh tingginya limbah bahan organik 
padatan dan tersuspensi dalam kolom air, sehingga 
mempengaruhi penetrasi cahaya yang masuk ke 
perairan dan juga menutupi permukaan daun 
lamun.  
 
C. Penutupan Lamun 
Penutupan lamun berhubungan erat 
dengan habitus atau bentuk morfologi dan ukuran 
suatu spesies lamun. Kerapatan yang tinggi dan 
kondisi pasang surut saat pengamatan juga dapat 
mempengaruhi nilai estimasi penutupan lamun. 
Satu individu Enhalus acoroides dapat saja 
memiliki nilai penutupan lebih tinggi 
dibandingkan dengan satu individu Halodule 
uninervis, hal ini disebabkan ukuran daun Enhalus 
acoroides yang jauh lebih besar. Sedangkan 
individu lamun yang berukuran lebih kecil seperti 
Halophila ovalis akan memiliki nilai persentase 
penutupan yang lebih kecil pula (Short dan Coles 
2003). 
Estimasi penutupan mutlak lamun 
tertinggi pada Enhalus acoroides dengan nilai 
2,97di stasiun III, dan terendah pada stasiun II 
yang didominasi oleh Thalassia hemprichii 
dengan nilai 0,17. Rata-rata nilai penutupan relatif 
dari jenis lamun di setiap stasiun memiliki 
persentase yang berbeda-beda berkisar antara 0,00 
– 2,97. Nilai penutupan relatif tertinggi adalah 
Enhalus acoroides yang terdapat pada stasiun I 
dengan nilai 100%/m
2
. Sedangkan nilai penutupan 
relatif terendah adalah Thalassia hemprichii, yang 
terdapat pada Stasiun II dengan nilai 0,01%/m
2
. 
Tingginya nilai penutupan area dari jenis 
Enhalus acoroides, karena jenis ini  memiliki 
ukuran daun yang lebih besar, jika dibandingkan 
dengan jenis lamun lainnya. Sedangkan jenis 
lamun yang berukuran lebih kecil seperti 
Halophila ovalis, relatif akan memiliki nilai 
persentase penutupan yang lebih kecil pula. Pada 
stasiun III terdapat dua jenis lamun yang memiliki 
kerapatan dan penutupan dalam kondisi baik yaitu 
Enhalus acoroides dan Cymodocea rotundata, hal 
ini diduga erat kaitannya dengan letak stasiun 
tersebut yang jauh dari daerah pemukiman dan 
dermaga, sehingga kondisi perairannya relatif 
masih baik dan tenang, yang memungkinkan 
lamun tumbuh subur di lokasi tersebut. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Dawes (1981), 
bahwa tumbuhan lamun cenderung tumbuh di 
perairan pantai yang dangkal, dan relatif tenang. 
Hasil penelitian ini ternyata sesuai dengan hasil 
penelitian yang pernah dilakukan Arifin (1993), 
yang menemukan dua jenis lamun Enhalus 
acoroides dan Cymodocea rotundata tumbuh 
dalam kondisi baik, karena letak tempat 
tumbuhnya yang jauh dari pemukiman sehingga 
air relatif lebih tenang. 
 
D. Indeks Nilai Penting 
Indeks nilai penting (INP) merupakan 
hasil penjumlahan dari parameter kerapatan relatif, 
frekuensi relatif, dan penutupan relatif. Indeks nilai 
penting dapat menggambarkan suatu spesies yang 
memiliki peran paling penting dan pengaruh 
paling besar dalam suatu komunitas. 
 
Tabel 3. Hasil perhitungan Indeks nilai penting 
(%) dan Standar Dominansi Ratio (%) 
dari masing-masing jenis pada tiap 
stasiun pengambilan sampel. 
 
No. Jenis Lamun 
Indeks Nilai Penting  (%) 
I II III 
1 Cymodocea  rotundata 0,00 11,11 112,83 
2 Enhalus acoroides 300,00 151,64 187,17 
3 Halophila ovalis 0,00 8,33 0,00 
4 Halodule uninervis 0,00 51,09 0,00 
5 Syringodium isoetifolium 0,00 57,43 0,00 
6 Thalassia hemprichii 0,00 2,78 0,00 
 
Total 300,00 300,00 300,00 
 
Hasil analisis struktur komunitas lamun di 
perairan pantai Mara’bombang, memperlihatkan 
pada setiap stasiun dijumpai tumbuh beberapa 
jenis lamun yang berbeda. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa Enhalus acoroides 
merupakan jenis lamun yang paling dominan dan 
memegang peran penting dalam komunitas lamun 
daerah tersebut. Hal ini dapat dilihat dari indeks 
nilai penting dari Enhalus acoroides relatif lebih 
tinggi dibandingkan dengan spesies lainnya, yang 
secara berurutan sebesar 300 %, 151,64 %, dan 
187,17 %. Indeks nilai penting tertinggi kedua 
adalah dari jenis Cymodocea rotundata pada 
Stasiun III dengan nilai 112,83%.  Menurut Short 
dan Coles (2003), bahwa semakin tinggi indeks 
nilai penting dari suatui spesies maka itu dapat 
menggambarkan semakin tingginya pengaruh dan 
peran jenis lamun tersebut di dalam komunitasnya. 
 
E. Pola Penyebaran 
Pola penyebaran digunakan untuk 
mengetahui sebaran jenis suatu komunitas pada 
stasiun tertentu. Jika nilai indeks penyebaran 
kurang dari satu (Id < 1) maka pola penyebaran 
yang terbentuk adalah pola acak, jika nilai indeks 
penyebaran sama dengan satu (Id = 1), maka pola 
penyebaran adalah seragam, sedangkan jika nilai 
indeks penyebaran lebih dari satu (Id > 1), maka 
pola penyebaran yang terbentuk adalah 
mengelompok ( Soegianto,1997). 
Tabel 4. Hasil perhitungan pola penyebaran setiap 
jenis dari ketiga stasiun sampling 
 
No. JENIS LAMUN 
Pola Penyebaran Morisita 
Stasiun I Stasiun II Stasiun III 
1 Cymodocea rotundata 0,00 0,65 0,31 
2 Enhalus acoroides 1,70 0,06 0,26 
3 Halophila ovalis 0,00 0,03 0,00 
4 Halodule uninervis 0,00 1,10 0,00 
5 Syringodium isoetifolium 0,00 0,65 0,00 
6 Thalassia hemprichii 0,00 0,02 0,00 
 
Berdasarkan pada Tabel 4 di atas, terlihat 
bahwa nilai indeks Morishita pada umumnya 
berada di kirasan antara 0,02 – 1,70. Hal ini 
menunjukkan pola penyebaran jenis lamundi 
pantai Mara’bombang memiliki 2 pola yaitu pola 
acak dan pola mengelompok. Secara khusus pada 
stasiun 1 yang didominasi satu spesies yaitu 
Enhalus acoroides dan di stasiun 2 yaitu Halodule 
uninervis menunjukkan pola penyebaran secara 
mengelompok. Sedang jenis lainnya pada 
umumnya memiliki pola penyebaran secara acak / 
random.  
Menurut Samingan dalam Manginsela 
dkk (1993), pola penyebaran yang bersifat 
mengelompok disebabkan karena adanya 
lingkungan habitat yang sesuai dengan kebutuhan 
pertumbuhan spesies tersebut misalnya substrat, 
pH, dan parameter lainnya serta respon terhadap 
perubahan cuaca. Sedangkan menurut Soegianto 
(1994), penyebaran secara acak dan mengelompok 
umum dijumpai terjadi tumbuhan. Pola 
penyebaran secara acak terjadi jika sumber daya 
yang dibutuhkan di antara individu-individu dalam 
populasi relatif merata ketersediannya, dan pola 
sebaran secara mengelompok pada tumbuhan 
sangat tergantung pada pola sistem 
perkembangbiakan dari tumbuhan tersebut. Lebih 
lanjut menurut Ludwig dan Reynolds (1998), 
bahwa pengelompokan terjadi apabila individu 
jenis berkumpul pada habitat sesuai, dimana hal itu 
berkaitan dengan heterogenitas lingkungan dan 
tingkah laku individu.  
 
F. Parameter Lingkungan 
     Faktor lingkungan dapat mempengaruhi 
kehidupan suatu vegetasi baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Beberapa parameter 
lingkungan yang mempengaruhi keadaan vegetasi  
lamun di perairan Mara’bombang kabupaten 
Pinrang dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Hasil Pengukuran Parameter Lingkungan 





Stasiun A Stasiun B Stasiun C 
Suhu (°C) 32.33 32.33 32.33 
Ph 6.63 6.55 6.75 
Salinitas ( ‰) 25.33 25.33 25.00 
Karakteristik substrat Lempung Berliat Lempung Liat Berpasir Lempung Liat Berpasir 
 
Berdasarkan hasil pengukuran 4 
parameter lingkungan yang diperoleh saat 
penelitian, terlihat bahwa kualitas perairan 
Mara’bombang dapat ditoleransi untuk 
pertumbuhan lamun dan secara umum masih 
dalam batas-batas syarat pertumbuhan lamun. 
Faktor lingkungan dapat mempengaruhi 
kehidupan suatu vegetasi baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Menurut Sinnot. E. W 
(1955), kisaran pH yang layak bagi pertumbuhan 
lamun adalah 6,3-10. Pada saat penelitian kisaran 
pH yang terukur antara 6,55 – 6,75 (stasiun I 6,63, 
stasiun II 6,55 dan pada stasiun III 6,75). Dengan 
demikian, pH di seluruh stasiun masih layak untuk 
pertumbuhan lamun. Hal ini dimungkinkan 
pengaruh dari faktor cuaca dimana pada saat 
pengamatan kondisi musim yang masih masuk 
musim penhujan, bercuaca mendung yang 
mengakibatkan pH perairan menjadi sedikit nilai 
pHnya rendah. Nilai pH merupakan salah satu 
faktor yang sangat penting dalam kehidupan 
lamun. Lamun cenderung membutuhkan pH basa 
untuk pertumbuhannya. Apabila perairan terlalu 
asam maupun basa kuat akan menghambat 
pertumbuhan lamun. Nilai pH di perairan juga 
sangat dipengaruhi oleh banyaknya aktifitas 
mikroorganisme pengurai, mengingat daerah 
penelitian ini berada di dengan kawasan 
mangrove, dan wilayah permukiman penduduk 
yang mensuplai bahan organik tersuspensi. 
Berdasarkan hasil pengamatan secara visual 
selama penelitian, di sekitar pesisir pantai banyak 
ditemukan limbah yang dibuang oleh masyarakat 
di daerah tersebut. Limbah padat diantaranya 
berupa sampah plastik, dan limbah cair bahan 
bakar minyak dari kapal-kapal pengangkut barang 
sehingga aktifitas tersebut diduga akan 
berpengaruh terhadap nilai parameter lingkungan.  
Nilai pH air di perairan Mara’bombang 
tersebut masih sesuai dengan pertumbuhan lamun, 
dan sebagaimana yang dikemukakan Sinnot and 
Wilson (1955), bahwa kisaran pH yang layak 
untuk pertumbuhan lamun adalah berkisar 6,3 - 
10. Sedangkan berdasarkan Keputusan Menteri 
Lingkungan Hidup Tahun 2004, tentang Baku 
Mutu Air Laut untuk Biota Laut, bahwa kisaran 
pH bagi pertumbuhan lamun adalah 7 – 8,5 
dengan catatan diperbolehkan terjadi perubahan 
sampai dengan < 0,2 satuan pH, dengan kata lain 
pH sekitar 6 masih dapat ditoleransi bagi 
pertumbuhan lamun. kisaran pH dibutuhkan untuk 
proses fotosintesis oleh lamun dalam keadaan 
melimpah. 
Suhu merupakan salah satu faktor 
lingkungan lainnya yang paling berpengaruh 
terhadap ekosistem lamun, karena dapat menjadi 
faktor pembatas bagi pertumbuhan dan distribusi 
lamun. Suhu pada saat penelitian berlangsung 
sekitar 32-33 
o
C. Odum (1998), menyatakan 
bahwa temperatur yang normal untuk kehidupan 
organisme di air sekitar 26-32
o
C. Dengan 
demikian suhu yang terukur pada saat penelitian 
masih layak untuk pertumbuhan lamun. Suhu 
berperan penting dalam proses fisiologi 
pertumbuhan lamun, seperti fotosintesis, laju 
respirasi, dan reproduksi. 
Intensitas cahaya matahari yang tinggi 
menyebabkan daun lamun mengalami kekeringan, 
terbakar dan akhirnya mati. Serasah daun lamun 
yang terdampar di tepi pantai atau terjebak di 
antara tegakan lamun akan membusuk dan terurai 
menjadi bahan organik yang dibutuhkan oleh 
lamun dan organisme lainnya untuk tumbuh dan 
berkembang, hal ini pula yang menurunkan nilai 
pH perairan. Serasah daun lamun ini merupakan 
sumber bahan organik yang penting bagi perairan 
tropis yang dikenal miskin akan unsur hara (Vonk 
2008). Kematian massal dari daun lamun, yang 
lepas saat surut terendah akan memicu lamun 
untuk segera menumbuhkan daun yang baru. 
Dengan demikian, suhu berperan penting dalam 
regenerasi lamun (Hemminga dan Duarte 2000: 
Short dan Coles 2003). 
Salinitas alamiah normal air laut berkisar 
antara 26-32
o
/oo, sedangkan lamun umumnya 
hidup di laut pada salinitas antar 30-35
o
/oo. Kisaran 
salinitas diperairan Mara’bombang saat penelitian 
masih layak untuk pertumbuhan lamun. 
Rendahnya nilai salinitas dari setiap stasiun 
disebabkan karena secara umum lokasi stasiun 
penelitian berada di sekitar perairan pantai yang 
secara langsung dipengaruhi oleh suplai air tawar 
dari perairan darat. Menurut Nontji (2009), bahwa 
perairan samudra memiliki salinitas berkisar antara 
34-35% dan di perairan pantai karena biasanya 
terjadi pencampuran antara air tawar dan air laut 
sehingga menyebabkan Salinitas menjadi rendah. 
Salinitas di laut dipengaruhi oleh berbagai faktor 
seperti sirkulasi air, penguapan, curah hujan, dan 
aliran sungai. Organisme perairan mempunyai 
toleransi yang berbeda-beda terhadap salinitas. 
Perubahan ini dapat mempengaruhi sifat dan 
struktur fungsional organisme, termasuk lamun 
yang hidup di laut. Untuk penyebaran lamun, 
salinitas yang terlalu tinggi dapat menghambat 
perkecambahan biji lamun, menimbulkan stress 
osmotik dan menurunkan daya tahan terhadap 
penyakit. Salinitas berpengaruh terhadap 
biomassa, produktivitas, kerapatan, lebar daun. 
Kerapatan semakin tinggi dengan meningkatnya 
salinitas (Short dan Coles, 2003). 
Klasifikasi tipe substrat seperti berbatu, 
berpasir, pasir berlumpur, lumpur berpasir, dan 
lain-lain didasari oleh komposisi partikel yang 
terkandung dalam substrat (Irfania, 2009). 
Berdasarkan segitiga Millar, yang membagi tanah 
menjadi 3 fraksi berdasarkan penyusunnya yaitu 
fraksi pasir, lumpur dan liat, maka substrat padang 
lamun di perairan Mara’bombang, adalah pada 
stasiun 1 termasuk tipe substrat lempung berliat 
(komposisi liat> komposisi pasir dan debu). 
Sedangkan pada stasiun 2 dan 3 dengan termasuk 
tipe lempung liat berpasir (komposisi pasir > 
komposisi liat dan debu). 
Menurut Erftemeijer (1993) dalam Dahuri 
et al. (2004), lamun tumbuh subur terutama di 
daerah pasang surut terbuka serta perairan pantai 
yang dasarnya berupa lumpur, pasir, kerikil, dan 
patahan dengan karang mati. Kebutuhan substrat 
yang paling utama bagi pengembangan padang 




Berdasarkan hasil analisis struktur 
komunitas vegetasi lamun di perairan Pantai 
Mara’bombang, maka dapat  ditarik  kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Jumlah jenis lamun yang tumbuh di perairan 
Pantai Mara’bombang, terdapat enam jenis 
lamun yang termasuk kedalam dua famili yaitu 
Hydrocharitaceae dengan tiga jenis, yaitu 
Enhalus acoroides, Halophila ovalis dan 
Thalassia hemprichii sedangkan dari famili 
Cymodoceae dengan tiga jenis yaitu Halodule 
unninervis, Syringodium isoetifolium dan 
Cymodocea rotundata. 
2. Jenis lamun yang relatif dominan dan tersebar 
ditemukan di perairan Mara’bombang adalah 
Enhalus acoroides yang menunjukkan 
komunitas lamun telah mencapai klimaksnya, 
walaupun kondisi perairan tersebut sudah 
mulai mengalami gangguan dari hasil aktivitas 
manusia. 
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